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Menanti Sosok Bung Karno
E'f ARI ini kita memperingati 113 tahunf f ,i"1ffi r;tru"1i,$'"ilili,t
Bung Karno dilahirkan di Surabaya 6 Juni
1901. Bung Karno menghadap Sang Khalik ju-
ga di bulan Juni, tepatnya 21 Juni 1970, sesu-
dah ulang tahunqya yang ke-69. Bulan Juni
menjadi istimewa karena dasar negara Panca-
silajuga dicetuskan Bung Karno pada tanggal
1 Juni 1945. Pendek kata, bulan Juni menjadi
bulan Bung Karno.
Bung Karno memang dilahirkan pada masa
yang tepat. T\rjuh tahun setelah Boedi Oetomo
berdiri, Soekarno muda ikut larut de-
ngan mendirik.an ?artai Nasional In-
donesia (PNI) pada tanggal 4 Juli
1927. PNI saat itu berani mengam-
bil garis radikal dalam peguang-
an melawan dominasi kolo-










Pemikiran-pemikirannya yang tajam dan
berani membuat Soekarno tidakhanya dihor-
mati di negerinya, namun juga di mata dunia
internasional. Gagasan-gagasannya tidak ha-
nya populer di kalangan rakyat Indonesia, na-
mun juga dunia. Pidato Bung Karno di hadap-
an Sidang Umum PBB 30 September 1960
bprjudnl To Build The World. ANeru (Memba-
ngun Dunia Baru) mendapat sambutan luar
biasa. Terutama dukungan dari perwakilan
negara-negara Dunia Ketiga yang meng-
anggap setiap pernyataan Bung Karno
relevari mewakili sikap dan pandangan
mereka terhadap PBB. Bung Kar-
no menghendaki suatu dunia
baru yang penuh kedamaian
tanpa penindasan dan ek-




wan sejati, bukan politi-
kus yang haus kekuasaan.
Sikapnya yang menguta-
makan kepentingan bangsa
dan negara terlihat sejak
awal membidani lahimya nega-
ra ini. Soekarno memegang teguh
nasionalisme dan pentingnya ke-
daulatan bangsa. Beliau dengan gagah
dan lantangmenguhrkAmerika Serikat dan ne-
gara kapitalis lainnya: "Go to hell with your
aidl". Bagi Bung Karno harain hukumnya m-
engemis dan meminta-minta bantuan asing.
Negara Barat adalah alat penghisap kekayaan
si miskin yang membuatnya semakin miskin.
Utang luar negeri dalam konsep neokolonial-
isme hanya akan menghadirkan ketergantung-
an dan ketidakberdayaan.
Sekarang ini di tengah rnerangsekriya neo-
kolonialisme yang tumbuh subur, dibutuhkan
tokoh muda bangsa yang menghayati sungguh
ajaran marhaen Bung Karno. Kedua sosok ca-
lon presiden kita saat ini, Jokowi dan Prabowo,
keduanya sama-sama ingin menghadirkan
kembali berbagai pemikiran dan gagasan
Bung Karno yang masih relevan dengan kon-
disi bangsa.
Bung Karno pernah herkata: "Aku ini bukan
apa-apa kalau tanpa ralryat. Aku besar karena
rakyat, aku berjuang karena rakyat dan aku
penyambung lidah rakyat." Suatu sikap ren-
dah hati yang jauh dari kesadaran pemimpin
di masa sekarang. Saat ini pemimpin yang di-
pilih langsung oleh rakyat semestinya sadar
apabila dia menjadi tumpuan harapan karena
memegang amanat rakyat. Para anggota legis-
latifjuga seharusnya sadar mereka bertindak
sebagai wakil rakyat. Mereka mandataris
yang wajib memperhatikan kehendak para
pemberi mandat. Jika kjta ihgat ungkapan La-
tin Vox Populi, Vox Dei', suaia rakyat adalah
suara Tbhan, maka bukankah berdosa ketika
suara Tlrhan tidak didengar ?
Bung Karno sosok pemimpin yang idealis-
menya kuat, tegas, sangat menjunjung rasa
kemanusiaan; Sikap nasionalismenya yang
hendak merangkul semua kekuatan politik
saat itu terus dipegang t€guh meskipun justru
menjadi bumerang yang mengakhiri kai{er
politiknya. Rasa kemanusiaan telah memben-
tuknya menjadi pemimpin yang merakyat dan
tidak serakah.
Sungguh bertolakbelakang apabila saat ini
banyak tokoh politik menjadi kutu loncat dan
menghalalkan segala cara demi mefaih kekua-
saan. Semoga di tahun politik ini dapat lahir
sosok negarawan dengan jiwa seperti Bung
Karno. D - k^
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semakin dikenal sebagar ii
tokoh pejuane V"ttg di {
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bawa bangsa ini pada ke-
merdekaannya.
Kelahiran'Putra Sang Fajar' bukan hanya
permulaan bagi hari baru tapijuga fajar suatu
abad baru. Suatu masa yang baru bagi Indone-
sia, masanya Soekarno. Kebulatan hatinya
menentang imperialisme dan kolonialisme tak
hanya membara bagi bangsanya sendiri, na-
munjuga panas semangatnya sampai ke bang-
sa-bangsa lain yang sedang merintis kemerde-
kaan. Bahkan kemudian Bung Karno memelo.
pori lahirnya KonferensiAsiaAfrika dan Ge-
rakan Nonblok yang berhasil merangkul ne-
gara-negara berkembang yang baru merdeka
dalam suatu wadah kerja sama.
